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Submit : 6 Juni 2024 sosial, namun kurangnya kesadaran siswa terhadap etika komunikasi digital

memicu fenomena negatif seperti ujaran kebencian dan penyebaran berita palsu.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SMA terhadap
etika digital melalui pembelajaran berbasis diskusi kelompok dan proyek kreatif.
Diterbitkan : 28 November 2024 Metode penelitian melibatkan angket, wawancara, dan observasi dengan triangulasi
data untuk menjamin validitas hasil. Penelitian dilakukan dalam dua siklus pada
siswa kelas XI. Siklus pertama menunjukkan partisipasi rendah (40%) dengan
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Kata Kunci mayoritas hasil belajar berada pada kategori Tidak Tuntas. Setelah perbaikan

strategi, siklus kedua menunjukkan peningkatan signifikan dengan partisipasi
Etika Berkomunikasi, Media mencapai 75% dan peningkatan hasil belajar ke kategori Tuntas. Proyek kampanye
Sosial, Kebaikan Sosial positif di media sosial menunjukkan siswa mampu menerapkan etika digital secara

nyata. Kesimpulannya, pembelajaran berbasis diskusi kelompok dan proyek kreatif
efektif dalam meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan penerapan etika digital
siswa. Penelitian ini merekomendasikan integrasi pembelajaran etika digital dalam
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The development of digital technology influences social communication through social media.
However, students' lack of awareness of digital communication ethics triggers negative
phenomena such as hate speech and the spread of false information. This study aims to
enhance high school students' understanding of digital ethics through group discussion-
based learning and creative projects. The research method involved questionnaires,
interviews, and observations with data triangulation to ensure result validity. The study was
conducted in two cycles with 11th-grade students. The first cycle showed low participation
(40%), with most learning outcomes categorized as Not Passing. After improving the
strategy, the second cycle demonstrated a significant increase, with participation reaching
75% and improved learning outcomes categorized as Passing. The positive campaign project
on social media showed that students could practically apply digital ethics. In conclusion,
group discussion-based learning and creative projects are effective in increasing students'
understanding, participation, and application of digital ethics. This study recommends
integrating digital ethics education into the school curriculum
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, khususnya dalam interaksi sosial dan komunikasi. Media sosial, sebagai salah satu
produk teknologi digital, telah berkembang pesat menjadi platform multifungsi yang tidak hanya
digunakan untuk hiburan, tetapi juga untuk berbagi informasi, membangun jaringan sosial, serta
mendukung kegiatan pendidikan dan ekonomi (Kaplan & Haenlein, 2010). Media sosial memungkinkan
individu untuk terhubung secara instan tanpa batas geografis, memberikan akses yang luas terhadap
berbagai sumber daya informasi dan peluang kolaborasi. Dalam hitungan detik, informasi dari berbagai
belahan dunia dapat diakses oleh siapa saja, termasuk oleh siswa yang merupakan generasi digital
native.
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Namun, kemudahan akses ini tidak selalu diiringi dengan pemahaman yang memadai mengenai
etika penggunaannya. Dalam banyak kasus, pengguna media sosial sering kali mengabaikan dampak
jangka panjang dari tindakan mereka di ruang digital. Hal ini terutama menjadi perhatian pada
kelompok siswa yang cenderung lebih rentan terhadap dampak negatif penggunaan media sosial.
Fenomena ini menimbulkan kebutuhan untuk memahami bagaimana interaksi digital dapat diarahkan
menuju tujuan yang lebih positif.

Fenomena seperti ujaran kebencian, perundungan siber, penyebaran berita palsu, dan pelanggaran
privasi sering kali muncul akibat kurangnya kesadaran siswa tentang etika berkomunikasi di media
sosial (Livingstone & Haddon, 2009). Masalah ini tidak hanya mengancam kenyamanan dan keamanan
ruang digital tetapi juga berdampak pada perkembangan sosial dan emosional siswa. Sebagai generasi
yang tumbuh di era digital, siswa sekolah menengah atas (SMA) berada pada fase kritis di mana mereka
sangat terpapar oleh berbagai konten digital.

Ironisnya, sebagian besar siswa belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang bagaimana
menggunakan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab (Boyd, 2014). Hal ini dapat berdampak
buruk tidak hanya pada hubungan sosial mereka, tetapi juga pada pembentukan karakter dan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan literasi digital yang komprehensif menjadi sangat penting
untuk membekali siswa menghadapi berbagai tantangan di ruang digital.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana yang efektif untuk
mendukung proses pembelajaran jika digunakan dengan bijak. Misalnya, penelitian oleh Greenhow dan
Lewin (2016) mengungkapkan bahwa media sosial memiliki potensi untuk meningkatkan kolaborasi,
keterlibatan, dan pembelajaran berbasis komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat
dioptimalkan sebagai alat untuk mendorong interaksi positif di antara siswa dan pendidik.

Namun, kurangnya pembekalan mengenai etika digital menjadi penghambat utama pemanfaatan
potensi tersebut. Dalam konteks ini, teori difusi inovasi yang dikemukakan oleh Rogers (1962)
memberikan kerangka kerja yang relevan untuk memahami bagaimana nilai-nilai positif dapat
disebarluaskan melalui media sosial. Selain itu, teori interaksi sosial (Mead, 1934) dan teori agenda
setting (McCombs & Shaw, 1972) memberikan perspektif penting tentang bagaimana media sosial dapat
memengaruhi pola interaksi sosial dan membentuk opini publik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang etika digital serta membangun kesadaran mereka akan pentingnya
penggunaan media sosial yang bijak. Dengan pendekatan yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan
siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam menciptakan generasi muda
yang mampu memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kemajuan pendidikan dan masyarakat
secara umum.

Penelitian ini berargumen bahwa pembekalan tentang etika digital tidak hanya penting untuk
mencegah dampak negatif media sosial, tetapi juga untuk mengoptimalkan potensinya sebagai alat
pembelajaran dan pengembangan karakter. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat memahami
bahwa media sosial dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan Kkritis,
kreativitas, dan kolaborasi.

Dalam konteks yang lebih luas, pembekalan etika digital juga dapat membantu siswa menghadapi
tantangan era globalisasi. Media sosial sebagai ruang digital telah menjadi tempat bertemunya berbagai
budaya, nilai, dan pandangan dunia. Hal ini menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi siswa untuk
memahami dan menghormati keragaman dalam komunikasi lintas budaya.

Pemahaman tentang cara berkomunikasi yang baik di media sosial tidak hanya bermanfaat bagi
pengembangan pribadi, tetapi juga memperkuat kapasitas siswa untuk berkontribusi secara positif
dalam dialog global (Hargittai, 2015). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi digital menjadi
bagian penting dari pendidikan di era digital ini.

Lebih lanjut, penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dan
pemangku kepentingan di bidang pendidikan untuk merancang kurikulum yang terintegrasi dengan
pembelajaran etika digital. Kurikulum ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
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tentang bahaya dan manfaat media sosial, tetapi juga memberikan panduan praktis tentang cara
mengelola identitas digital dan melindungi privasi.

Dengan mengintegrasikan materi etika digital dalam proses pendidikan formal, diharapkan siswa
dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia digital serta memanfaatkan media sosial sebagai sarana
untuk pembelajaran dan pengembangan diri yang berkelanjutan. Pendekatan ini juga sejalan dengan
upaya global untuk menciptakan masyarakat digital yang cerdas dan bertanggung jawab.

2. Metodologi Penelitian

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu angket, wawancara, dan
observasi. Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai pemahaman siswa
terhadap etika berkomunikasi di media sosial serta penggunaan media sosial untuk hal positif.
Wawancara dilakukan kepada siswa dan guru untuk menggali pandangan lebih mendalam terkait
pengalaman dan tantangan dalam menerapkan etika komunikasi digital. Observasi dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung untuk mencatat aktivitas siswa, interaksi dalam diskusi kelompok,
dan penerapan konsep etika digital.

Sumber data utama adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Silaut yang dipilih secara purposive
karena relevansi karakteristik mereka dengan fokus penelitian. Guru yang terlibat dalam proses
pembelajaran juga menjadi sumber data pendukung untuk memberikan perspektif tambahan terkait
penerapan metode pengajaran. Alat pengumpul data yang digunakan meliputi lembar angket dengan
skala Likert, panduan wawancara, dan lembar observasi. Instrumen-instrumen ini dirancang untuk
memastikan relevansi dan kelengkapan informasi yang diperoleh.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai metode
pengumpulan (angket, wawancara, dan observasi). Selain itu, data yang diperoleh dari angket
divalidasi dengan hasil wawancara dan observasi untuk memastikan konsistensi dan akurasi.
Keabsahan data juga diperkuat dengan melakukan uji coba instrumen sebelum digunakan dalam
penelitian utama untuk memastikan reliabilitas dan validitasnya.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dari angket
dianalisis dengan menghitung persentase dan skor rata-rata respon siswa, kemudian dikategorikan ke
dalam tingkat pemahaman, seperti sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik. Data kualitatif dari
wawancara dan observasi dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi,
serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola atau tema yang muncul. Pendekatan ini memberikan
gambaran yang komprehensif tentang pemahaman dan perilaku siswa terkait etika digital.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Siklus 1

Pada siklus pertama, siswa menunjukkan pemahaman awal yang beragam terhadap konsep etika
digital. Sebagian besar siswa memahami pentingnya menjaga sopan santun di media sosial, namun
implementasi konkret dalam diskusi dan simulasi masih kurang optimal. Observasi menunjukkan
bahwa siswa cenderung hanya mengulang informasi yang diberikan tanpa menyentuh pemahaman
yang lebih mendalam.

Selama siklus pertama, tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelompok berada pada kategori
sedang. Hanya sekitar 40% siswa yang aktif memberikan pendapat. Faktor yang memengaruhi
rendahnya partisipasi ini meliputi rasa tidak percaya diri, kurangnya pemahaman, dan belum
terbiasa dengan metode diskusi kelompok.

Kemampuan siswa dalam menerapkan etika digital melalui simulasi praktis diidentifikasi masih
rendah. Pada aktivitas simulasi menangani komentar negatif di media sosial, banyak siswa yang
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menggunakan bahasa yang kurang konstruktif dan tidak sepenuhnya memahami bagaimana
menyampaikan tanggapan secara etis.

Tabel 1. Hasil Siklus 1

No Nama Siswa Hasil Siklus 1 Kategori Siklus 1
1 Adil Ar Shiddiqie 65 Tidak Tuntas
2 Ahmad Zaki Fitrohman 60 Tidak Tuntas
3 Anastasya Fitri 62 Tidak Tuntas
4 Ardila Afriliana 68 Tidak Tuntas
5 Avi Gustina 63 Tidak Tuntas
6 Cindy Aulia Sari 66 Tidak Tuntas
7 Elisa Rahma Safitri 64 Tidak Tuntas
8  Fazru Khusyanda 81 Tuntas
9 Feri Setiawan 62 Tidak Tuntas

10  Huda Arif Nurul Saputra 60 Tidak Tuntas

11  Indah Delora 80 Tuntas

12 Laura Aulia Setefani 63 Tidak Tuntas

13 Leo Petra Yega 62 Tidak Tuntas

14  Meliza Chelsia Putri 67 Tidak Tuntas

15  Muhammad Jauharil 80 Tuntas

16  Nayla Mardhatillah 82 Tuntas

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa metode pembelajaran berbasis diskusi kelompok
menarik, meskipun beberapa siswa mengaku merasa kurang nyaman untuk berbicara di depan
teman-temannya. Situasi ini menunjukkan perlunya pendekatan tambahan yang lebih mendukung
keterlibatan seluruh siswa.

Pada siklus pertama, salah satu kendala utama adalah kurangnya arahan yang jelas selama
diskusi. Beberapa kelompok tidak fokus pada topik yang ditentukan, sehingga diskusi menjadi tidak
efektif. Hal ini menyoroti pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam menjaga jalannya diskusi.

Hasil Siklus 2

Setelah implementasi strategi yang diperbaiki, seperti pemberian panduan diskusi yang lebih
terstruktur, pemahaman siswa terhadap etika digital meningkat signifikan. Siswa mulai menunjukkan
kemampuan untuk mengidentifikasi dan memberikan solusi atas masalah etika digital dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada siklus kedua, partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelompok meningkat hingga 75%.
Perbaikan ini didukung oleh bimbingan intensif dari guru dan suasana diskusi yang lebih inklusif.
Siswa yang sebelumnya pasif mulai berkontribusi dengan mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan pendapat.

424 @ 10.57255/eduspirit.vlil.17 Sri Ningsih, et.al. Etika Berkomunikasi dan...



https://10.0.223.167/eduspirit.v1i1.17

Journal EduSpirit : Jurnal Pendidikan Kolaboratif

Vol. 01 No. 04 (November 2024) pp, 422-427
sTabel 1. Hasil Siklus 2
No Nama Siswa Hasil Siklus 1 Kategori Siklus 1
1 Adil Ar Shiddiqie 85 Tuntas
2 Ahmad Zaki Fitrohman 80 Tuntas
3 Anastasya Fitri 82 Tuntas
4 Ardila Afriliana 82 Tuntas
5 Avi Gustina 83 Tuntas
6  Cindy Aulia Sari 81 Tuntas
7 Elisa Rahma Safitri 84 Tuntas
8  Fazru Khusyanda 91 Tuntas
9 Feri Setiawan 82 Tuntas
10  Huda Arif Nurul Saputra 80 Tuntas
11  Indah Delora 90 Tuntas
12 Laura Aulia Setefani 83 Tuntas
13  Leo Petra Yega 82 Tuntas
14  Meliza Chelsia Putri 87 Tuntas
15  Muhammad Jauharil 90 Tuntas
16  Nayla Mardhatillah 92 Tuntas

Kemajuan besar juga terlihat pada penerapan etika digital. Dalam simulasi menangani berita
palsu dan ujaran kebencian, sebagian besar siswa mampu memberikan tanggapan yang sopan dan
argumentatif. Hal ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa untuk
menerapkan konsep etika digital secara nyata.

Siklus kedua juga diwarnai oleh keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proyek kreatif berupa
kampanye positif di media sosial. Proyek ini membantu siswa memahami bahwa media sosial dapat
menjadi alat untuk menyebarkan nilai-nilai positif dan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
isu tertentu.

Secara keseluruhan, siklus kedua memberikan hasil yang sangat memuaskan dibandingkan
dengan siklus pertama. Metode pembelajaran berbasis diskusi kelompok, yang dilengkapi dengan
panduan praktis dan proyek kreatif, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, partisipasi,
dan kemampuan siswa dalam menerapkan etika digital.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi kelompok secara
bertahap meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menerapkan etika digital. Pada
siklus pertama, meskipun siswa menunjukkan ketertarikan terhadap metode pembelajaran,
partisipasi aktif dan kemampuan mereka dalam implementasi etika digital masih tergolong rendah.
Kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya kepercayaan diri siswa, ketidakjelasan arahan
diskusi, dan terbatasnya pengalaman dalam simulasi. Hanya 40% siswa yang aktif berpartisipasi, dan
sebagian besar berada dalam kategori "Tidak Tuntas."

Setelah dilakukan perbaikan strategi pada siklus kedua, seperti pemberian panduan diskusi yang
lebih terstruktur dan bimbingan intensif dari guru, pemahaman dan partisipasi siswa meningkat
signifikan. Sebanyak 75% siswa berpartisipasi aktif, dan seluruh siswa mencapai kategori "Tuntas."
Selain itu, keberhasilan siswa dalam menyelesaikan proyek kampanye positif di media sosial
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menunjukkan kemampuan mereka dalam mempraktikkan etika digital secara nyata. Dengan
demikian, metode diskusi kelompok yang dilengkapi dengan simulasi dan proyek kreatif terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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